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RINGKASAN
Banjir sebenaranya dapat dikatakan sebagai fenomena alam biasa karena hampir semua negara pernah dan  bahkan rutin mengalaminya, termasuk Indonesia. Namun, dalam skala tertentu banjir juga sudah dikategorikan sebagai bencana besar karena menimbulkan korban jiwa yang tidak sedikit. Dampak banjir umumnya merugikan masyarakat karena dapat merugikan lingkungan hidup, antara lain : rusaknya pemukiman penduduk, rusaknya sarana dan prasaranya penduduk (termasuk tersportasi darat), sulitnya mendapat air bersih, dan timbulnya beragam penyakit (karena linkungan yang kotor selama dan setelah banjir). 
Untuk mengetahui secara lebih cepat datangnya banjir maka diperlukan suatu sistem pemantauan ketinggian air. Meskipun sudah banyak sistem serupa yang telah dibuat namun dalam penelitian ini bertujuan untuk mengembangkannya dengan teknologi transmitter yang terbaru. Tujuan penelitian ini adalah untuk membuat sistem pemantauan level ketinggian air yang mudah dioprasikan dan efektif untuk mendeteksi datangnya bencana banjir serta mengontrol sistem buka tutup pintu air. Selain itu sistem ini dikembangkan juga untuk memantau endapan sampah serta sistem pembersihannya. 
Sistem menggunakan Mikrokontroler Arduino Uno R3 dengan sensor ultrasonik sebagai pendeteksi level ketingggian air serta RF Transmitter sebagai report level ketingggian air serta mengggunakan bahasa C pemograman arduino. Seluruh sistemnya terintegrasi juga dengan aplikasi android untuk pengontrolan yang lebih fleksibel. Dari hasil analisa dan pengujian dapat disimpulkan bahwa sitem pemantauan level ketinggian air menggunakan sensor ultrasonik dengan RF Transmitter sebagai media komunikasi berbasis arduino ini, bekerja secara realtime sesuai dengan kondisi yang telah ditentukan dengan respon pembacaan kurang dari satu detik, rata-rata kesalahan pembacaan sensor ultrasonik 0,10 sampai dengan 0,91 persen dan kecepatan rata-rata pengiriman pesan pada alat ini adalah 2 detik. Selain itu, sistem ini  juga dilengkapi LCD dan lampu indikator LED dan kamera untuk melihat kondisi secara langsung.






BAB I
 PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Perkembangan zaman semakin pesat, dari tahun ke tahun semakin berkembang. Mulai dari  bermacam-macam aspek, seperti : ekonomi, sosial, teknologi, sosial budaya, ilmu  pengetahuan, kesehatan dan lain sebagainya.  Namun, perkembangan teknologilah yang paling menonjol dan berkembang sangat pesat. Terlepas dari hal itu, dalam kehidupan kita, 90% membutuhkan air. Air untuk memasak, air untuk mandi, air untuk menghidupkan tanaman, menyuburkan tanah dan lain sebagainya. Seperti yang kita ketahui, sekarang adalah musim hujan. Air berlimpah dimuka bumi. Namun, sekarang hal ini malah menyebabkan terjadi banjir. Banjir yang disebabkan tersumbatnya pembuangan air oleh sampah dan intensitas curah hujan yang tinggi. Disamping itu, cuaca yang tidak tentu ini, membuat air pada saluran pintu air tidak tentu. Sehingga kita tidak bisa memprediksikan intensitas air. Faktanya setiap tahun di Jakarta, Bandung dan Medan pun terjadi banjir. 
Dampak banjir umumnya merugikan masyarakat karena dapat merugikan lingkungan hidup, antara lain : rusaknya pemukiman  penduduk, rusaknya sarana dan prasaranya  penduduk (termasuk tersportasi darat), sulitnya mendapat air bersih,dan timbulnya beragam  penyakit (karena linkungan yang kotor selama dan setelah bajir). 
Banjir sebenaranya dapat dikatakan sebagai fenomena alam biasa karena hampir semua negara pernah dan bahkan rutin menglaminya, termasuk Indonesia. Namun, dalam sekala tertentu banjir juga sudah dikategorikan sebagai  bencana besar karena menimbulkan korban jiwa yang tidak sedikit. 
Salah satu jenis banjir yang rutin terjadi adalah banjir yang di sebabkan luapan air sungai. Banjir jenis ini umumnya berdampak terhadap  penduduk sekitar bantaran sungai. Bila luapan sungai terjadi siang hari, maka dampaknya terutama korban jiwa dapat diminimalisir karena  penduduk dapat mengetahui dan menyadari kehadiran bencana tersebut. Masalahnya menjadi lain ketika banjir terjadi malam hari ketika  penduduk sedang tertidur lelap. 
Hal tersebut menarik perhatian penulis untuk membuat penelitian yang diharapkan membantu penduduk menyadari bahaya banjir yang akan segera tiba serta mengontrol aliran air sungai melalui pintu air dan endapan sampah. Rencana penelitian ini diberi judul: “Sistem Otomasi Pemantau Kondisi Air Sungai Dengan Teknologi RF Transmitter Berbasis Arduino Sebagai Sistem Peringatan Dini Bencana Banjir”.
B. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam program karsa cipta ini, yaitu : 
Bagaimana mengurangi kerugian yang besar karena bencana banjir  ?
Bagaimana mengembangkan sistem pemantau banjir yang lebih fleksibel dan dinamis ?
C. Tujuan
Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan diatas, maka tujuan 
daripada penulisan PKM-KC ini adalah sebagai berikut :  
1. Meminimalisir kerugian akibat terjadinya bencana banjir baik dari segi materil dan non materil.
2. Memprediksi peluang terjadinya bencana banjir yang akan terjadi.
3. Sebagai wujud pengembangan teknologi RF Transmitter yang terintegrasi dengan mobile android.

D. Luaran Yang Diharapkan
Penulisan PKM-KC ini diharapkan dapat memberikan manfaat, antara lain sebagai berikut : 
1. [bookmark: _GoBack]Terwujudnya aplikasi monitoring ketinggian air dan debit air sungai..
2. Dapat membantu masyarakat, khususnya yang tinggal di bantaran sungai agar bisa melakukan kegiatan antisipasi dini terhadap kejadian  bencana banjir.



E. Kegunaan
Kegunaan dari Program Kreatifitas Mahasiswa bidang Karsa Cipta  (PKM-KC) ini adalah : 
1. Sebagai alat yang berfungsi untuk meramalakan/memprediksi terjadinya bencana banjir.
2. Sebagai ajang aktualisasi dari mahasiswa pendidikan Teknik Informatika dan Komputer dalam mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang telah diperoleh.




















BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA
A. Penelitian Terdahulu
Waluyo, Eko (2013) telah membuat penelitian pendahuluan tentang sistem  pemantauan ketinggian air dengan tampilan pada situs jejaring sosial twitter sebagai  peringatan dini terhadap banjir, hasil yang diperoleh berupa suatu sistem peringatan  banjir yang terhubung dengan jejaring sosial twitter dengan menggunakan komputer / laptop sebagai media untuk input data pada jejaring sosial twitter.  
Nurrochman, Aan (2010) mendesain suatu sistem monitoring banjir berbasis data logger sebagai pengendalian pintu air, penelitian ini menghasilkan sistem  pengendalian pintu air yang didasarkan pada record data logger sensor yang mengindikasikan gejala terjadinya banjir.
Elizabeth basha, mendesain penelitian sistem early warning deteksi banjir untuk negara berkembang, penelitian ini mengambil daerah sample pada negara hounduras. Hasil dari penelitian ini adalah berupa sistem forecasting terjadinya  bencana banjir. 
Merujuk pada beberapa penelitian di atas dan kebutuhan kondisi lapangan akan pentingnya sistem informasi peringatan dini bencana yang akurat, efektif dan efisien, maka tidak berlebihan kiranya dilakukan penelitian rancang bangun sistem monitoring ketinggian air sungai menggunakan wireless sensor network sebagai  peringatan dini banjir berbasis SMS Gateway dan light voice alarm, sebagai upaya untuk menambah kesiapan masyarakat dalam menghadapi bencana banjir. Untuk mendapatkan hasil yang maksimal bagi penelitian yang akan dilakukan, maka kajian pendahuluan yang perlu dilakukan adalah bagaimana desain mekanik sensor ketinggia level air yang sesuai untuk pengukuran, serta  bagaimana komunikasi wireless yang sesuai untuk pengiriman data sensor pada server. Bentuk aplikasi berbasis SMS Gateway yang sesuai untuk mendukung kerja sistem deteksi dini peringatan banjir juga termasuk dalam studi pendahuluan yang harus dipersiapkan. Bentuk aplikasi SMS flood detection ini merupakan suatu jenis aplikasi secara Mobile baru yang khusus didesain untuk dapat bekerja sinkron dengan sensor ketinggian level air sungai.

B. Teori Penunjang
a. Sistem Pemantauan 
Sistem pemantauan merupakan suatu sistem yang didesain untuk bisa memberikan feedback ketika program sedang menjalankan funggsinya. Feedback dimaksudkan untuk memberikan informasi atu keadaan sistem pada saat itu. Level ketingggian air merupakan contoh yang dapat dijumpai menggunakan prinsip sistem  pemantauan, karena level ketingggian air sewaktu-waktu dapat berubah sehingga harus dipantau agar selalu waspada akan adanya  bencana banjir yang sewaktu-waktu akan datang. Selain itu dengan formula yang ada dapat menghitung tingkat debit air serta memantau endapan sampah disungai melalui kamera. 
b. Sensor Ultrasonik
Sensor ultrasonik adalah sensor yang bekerja  berdasarkan prinsip pantulan gelombang suara dan digunakan untuk mendeteksi keberadaan suatu objek tertentu di depannya, frekuensi kerjanya pada daerah di atas gelombang suara dari 40 KHz hingga 400 KHz. Sensor ultrasonik terdiri dari dari dua unit, yaitu unit pemancar dan unit penerima. Struktur unit pemancar dan  penerima sangatlah sederhana, sebuah kristal  piezoelectric dihubungkan dengan mekanik  jangkar dan hanya dihubungkan dengan diafragma penggetar. Tegangan bolak-balik yang memiliki frekuensi kerja 40 KHz – 400 KHz diberikan pada plat logam. Struktur atom dari kristal piezoelectric akan berkontraksi (mengikat), mengembang atau menyusut terhadap polaritas tegangan yang diberikan dan ini disebut dengan efek piezoelectric. Kontraksi yang terjadi diteruskan ke diafragma penggetar sehingga terjadi gelombang ultrasonik yang dipancarkan ke udara (tempat sekitarnya). Pantulan gelombang ultrasonik akan terjadi bila ada objek tertentu dan pantulan gelombang ultrasonik akan diterima kembali oleh unit sensor  penerima. Selanjutnya unit sensor penerima akan menyebabkan diafragma penggetar akan bergetar dan efek piezoelectric menghasilkan sebuah tegangan bolak-balik dengan frekuensi yang sama. Untuk lebih jelas tentang prinsip kerja dari sensor ultrasonik dapat dilihat prinsip dari sensor ultrasonik pada gambar 1 berikut :
[image: http://3.bp.blogspot.com/-zfKhin_NnsA/UCQewcxP1QI/AAAAAAAAA_Y/r9AlEce2SsU/s1600/Ping))).png]
Gambar 1. Prinsip Kerja Sensor Ultrasonik
	Besar amplitudo sinyal elektrik yang dihasilkan sensor penerima tergantung dari jauh dekatnya objek yang dideteksi serta kualitas dari sensor pemancar dan sensor penerima. Proses sensoring yang dilakukan pada sensor ini menggunakan metode pantulan untuk menghitung  jarak antara sensor dengan obyek sasaran. Jarak antara sensor tersebut dihitung dengan cara mengalikan setengah waktu yang digunakan oleh sinyal ultrasonik dalam perjalanannya dari rangkaian pengirim sampai diterima oleh rangkaian penerima, dengan kecepatan rambat dari sinyal ultrasonik tersebut pada media rambat yang digunakannya, yaitu udara. 
c. Arduino
Arduino Uno adalah board mikrokontroler berbasis ATmega328. Uno memiliki 14 pin digital input / output (dimana 6 pin dapat digunakan sebagai output PWM (Pulse Width Modulation), 6 pin input analog, resonator keramik 16 MHz, koneksi USB, port catu daya, header ICSP (In Circuit Serial Programming), dan tombol reset. Uno dibangun berdasarkan apa yang diperlukan untuk mendukung mikrokontroler, sumber daya bisa menggunakan power USB (Universal Serial Bus) (jika terhubung ke komputer dengan kabel USB) dan juga dengan adaptor atau [image: https://encrypted-tbn3.gstatic.com/images?q=tbn:ANd9GcSYfUkFoZ_Svkg5zWbDu5UaNapMLpM3kot2Kq1JmtqvWh25FUam]baterai.Gambar 2. Arduino UNO Board


d. RF Transmitter
Sistem ini menggunakan RF modul sebagai transmisi data serial secara nirkabel antara transmitter dan receiver. Perangkat ini dapat digunakan untuk mengirim dan menerima data dari sensor Ultrasonik yang kemudian akan diterima oleh komputer. RF modul ini memiliki frekuensi 433mhz, yang artinya dapat saling berkomunikasi antar semua modul yang memiliki frekuensi yang sama.
Pada sistem ini menggunakan 2 buah transmitter yang masing-masing terhubung dengan sensor Ultrasonik yang dapat mengirimkan data yang telah terdeteksi oleh sensor Ultrasonik tersebut dan 1 buah receiver yang terhubung dengan komputer server.
Modul RF transmitter ini berbentuk PCB kecil yang mampu mentransmisikan gelombang radio dan gelombang modulasi yang membawa data. Modul RF ini dapat diimplementasikan bersama dengan mikrokontroler yang digunakan pada sistem ini yaitu arduino uno r3, yang dapat mentransfer data dari mikrokontroler untuk dipancarkan melalui RF modul transmitter ini.
Modul RF ini cara kerjanya seperti perangkat radio frekuensi yang lain, kinerja modul RF ini bergantung kepada sejumlah faktor. Misalnya dengan meningkatkan kekuatan pemancar, maka jarak komunikasi akan bertambah lebih jauh. Namun ini juga akan menggunakan daya listrik yang lebih tinggi pada perangkat transmitter ini, yang dapat menyebabkan kinerja alat akan lebih menguras tenaga dan apabila perangkat menggunakan tenaga baterai. Dengan menggunakan daya pemancar lebih tinggi maka akan membuat sistem lebih rentan terkena gangguan dengan perangkat modul RF lainnya.
Pada range frekuensi 430-440Mhz adalah frekuensi yang digunakan oleh Organisasi Amatir Radio Indonesia (ORARI). ORARI adalah frekuensi radio 2 arah yang digunakan untuk kegiatan melatih diri saling berkomunikasi antar radio, tanpa bermaksud untuk komersial. Amatir radio ini digunakan untuk tujuan pribadi tanpa mendapatkan keuntungan serta mendapat izin resmi untuk mengoperasikan frekuensi radio tersebut.
[image: ]
Gambar 3. Skema Modul RF 433Mhz
Pada bagian receiver juga dapat ditingkatkan sensitivitas untuk menerima sehingga akan meningkatkan jangkauan komunikasi yang efektif, tetapi juga dapat berpotensi menimbulkan kerusakan atas gangguan perangkat modul Rf lainnya. Kinerja sistem secara keseluruhan juga dapat ditingkatkan dengan menggunakan antena yang cocok pada setiap jalur komunikasi nya.
Jarak yang dapat dicapai dari modul RF ini dapat diukur pada keadaan ruangan terbuka tanpa gangguan apapun dan dapat juga dengan hambatan seperti dinding, lantai yang menyerap sinyal gelombang radio, microwave, router wifi, dan perangkat yang memiliki fruekensi lainnya. Sehingga jarak operasional yang dapat dicapai berkurang dari yang seharusnya.
e. Android
Android adalah sistem operasi berbasis Linux yang dirancang untuk perangkat seluler layar sentuh seperti telepon pintar dan komputer tablet. Sedangkan proses antarmuka atau interface pengguna Android didasarkan pada manipulasi langsung, yaitu menggunakan masukan sentuh yang serupa dengan tindakan di dunia nyata, seperti menggesek, mengetuk, mencubit, dan membalikkan cubitan untuk memanipulasi obyek di layar.
Android adalah sistem operasi dengan sumber terbuka. Oleh sebab itu kode dengan sumber terbuka dan lisensi perizinan pada Android memungkinkan perangkat lunak untuk dimodifikasi secara bebas dan didistribusikan oleh para pembuat perangkat, operator nirkabel, dan pengembang aplikasi berbasis android. Selain itu, Android dikembangkan dengan menggunakan aplikasi (apps) yang mana dapat memperluas fungsionalitas perangkat. Pada umumnya pembuatan aplikasi berbasis android dengan menggunakan fasilitas-fasilitas yang ada di dalam aplikasi (apps) ditulis dengan menggunakan bahasa pemrograman Java.






BAB 3
METODE PELAKSANAAN
A. Waktu dan tempat pelaksanaan
Program ini nanti akan dilaksanakan dalam waktu 5 bulan. Pembuatan aplikasi sistem dilaksanakan di Universitas Negeri Semarang, Tepatnya di Laboratorium Komputer Fakultas Teknik Jurusan Teknik Elektro Universitas Negeri Semarang Gedung E8 Lantai 1 .
B.  Alat dan Bahan
1. 2 buah Notebook
2. Arduino UNO
3. Sensor Ultrasonik
4. Dinamo
5. Modul RF Transmitter
6. Baterai 
7. Kabel Jumper
8. Sensor Kamera
9. Resistor 
10. Smartphone ber-platform Android minimal versi Jellybean
C. Perancangan Sistem
1. Gambaran Umum Sistem
Sistem yang dibuat ini memiliki fungsi untuk memantau kondisi air sungai dari ketinggian air, debit air, endapan sampah, pengendalian pintu air otomatis. Alat yang terhubung dengan sistem akan mengirimkan kondisi air sungai yang terjadi ke server secara realtime kemudian ditampilkan pada komputer server yang terhubung dengan receiver. Sistem ini menggunakan sensor ultrasonik untuk memantau ketinggian air dan sensor kamera untuk memantau endapan sampah yang ada. Sensor ini akan dipasang dekat pintu air sungai untuk memudahkan pengaturan buka-tutup pintu air. 
	Sensor ini akan mengirim data secara terus-menerus kepada receiver dengan delay yang telah ditentukan. Selanjutnya, data yang telah diterima receiver pada arduino, akan menerjemahkan data tersebut untuk ditampilkan pada komputer dengan tampilan GUI yang menampilkan status ketinggian dan debit air yaitu normal, siaga, dan awas.
Data yang diterima, ditampilkan pada komputer dengan gambaran status normal jika ketinggian air sungai kurang dari 3 meter, dan status siaga jika ketinggian air kurang dari 4 meter. Pada status awas yaitu lebih dari 4 meter, sistem akan memberi peringatan bahaya banjir, dan pintu air akan terbuka lebih tinggi secara otomatis untuk menormalkan status. 
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Gambar 4. Pemasangan alat
2. Perancangan Hardware
Skematik Perangkat Keras
[image: ]Sensor Ultrasonik

Gambar 5. Transmitter
[image: ]
Gambar 6. Receiver





3. Perancangan Software
Flowchart Sistem
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Gambar 7. Flow Chart Sistem
Desain Sistem
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Gambar 8. Ddesain Sistem

D. Pelaksanaan program
Pelaksanaan program dibagi dalam 3 tahap yaitu :
1. Planning/Perencanaan
a. Pembuatan jadwal pelaksanaan program 
b. Perancangan desain sistem aplikasi yang akan dibuat.
2. Actuating/Pelaksanaan
a. Observasi Lapangan
Pada tahapan ini, kami akan melaksanakan observasi ke lapangan untuk mengetahui karakteristik semua sungai yang menjadi variabel terikat oleh sistem yang akan dibuat nanti, supaya sistem yang dibuat, harapannya juga sesuai dengan keadaan fakta lingkungan/dilapngan.
b. Pengambilan dan Analisa data 
Pada tahapan ini, kami akan mengumpulkan data-data yang akan diperoleh dari Dinas Sumber Daya Air Kota Semarang sebagai dinas di bawah pemerintah Kota Semarang yang menangani tentang sumber daya air khususnya air sungai kaligarang, yang mana sebagai variabel yang akan diteliti. Data yang diperoleh akan dipergunakan untuk inputan-inputan yang akan diproses oleh sistem yang akan dibangun dan nantinya menentukan besaran nilai debit air sungai yang dicari.
c. Pembuatan sistem.
Tahapan ini dimulainya pembuatan sistem pemantau kondisi air sungai.
d. Uji Coba aplikasi
Untuk mengetahui sistem aplikasi berjalan sesuai dengan konsep. Maka perlu dilakukan uji coba apliaksi. Ketika sistem aplikasi sudah jadi, maka akan diuji coba dengan memasukkan data-data yang sudah kami dapatkan dari Dinas Sumber Daya Air Kota Semarang. Hasil dari proses sistem apliaksi ini, akan di cocokkan dengan hasil yang menggunakan sistem hitung manual dengan metode matematis. Katika hasil mengalami selisih perbedaan, maka selisish itu dinamakan sebagai nilai galat sistem/ tingkat ke-eroran pemrosesan sistem.
3. Evaluasi dan Sosialisasi
Pada tahap ini, kami akan mengadakan diskusi kepada dosen pembimbing dan anggota kelompok, untuk mengetahui kekurangan dan bug pada sistem aplikasi. Sehingga bisa dilakukan perbaikkan lagi. Dimungkinkan terdapat kesalahan pada sourcode program yang kami buat. Ketika hasil dari pada sistem aplikasi ini hanya memiliki tingkat galat dengan skala kecil maka kami akan melakukan sosialisasi kepada masyarakat mengenai aplikasi yang sudah dibuat, agar bisa dimanfaatkan umum. Sosialisasi ini kami agendakan untuk mempromosikan sistem aplikasi yang sudah dibuat ini, agar masyarakat umum bisa menikmati layanan sistem apliaksi. Sehingga tujuan, keluaran, dan kegunaan sistem apliaksi ini bisa tercapai dengan maksimal.
BAB 4
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN

4.1 Anggaran Biaya
A. Total Biaya Pengeluaran
	NO
	Jenis Pengeluaran
	Jumlah

	1.
	Bahan Habis Pakai
	Rp.    650.000,00

	2.
	Peralatan Penunjang
	Rp. 1.250.000,00 

	3.
	Alat bantu dan tulis
	Rp.    500.000,00

	4.
	Transportasi
	Rp.    600.000,00

	Jumlah
	Rp. 3.000.000,00



B. Rincian Biaya Pengeluaran 
	NO
	Bahan Habis Pakai
	Biaya

	1.
	2 Arduino UNO
       1 Sensor Ultrasonik
1 Dinamo
2 Modul RF Transmitter 
1 Baterai 
Kabel Jumper
1 Sensor Kamera
10 Resistor 

	Rp. 300.000,00
Rp.   30.000,00
Rp.   10.000,00
Rp. 100.000,00
Rp.   30.000,00
Rp.   50.000,00
Rp. 100.000,00
Rp.   30.000,00

	Jumlah
	Rp. 650.000,00



	NO
	Peralatan Penunjang
	Jumlah

	1.
	Sewa printer (1 buah)
	Rp.    250.000,00 

	2.
	Logistik (4 orang)
	Rp. 1.000.000,00 

	Jumlah
	Rp. 1.250.000,00




	NO
	Alat Bantu dan Tulis
	Biaya

	1.
	Membuat Buku Panduan 
@Rp. 8000,00 x 20
	Rp.    160.000,00

	2.
	Cetak Banner sebagai media sosialisasi@Rp. 20.000,00 (3x1) 1 buah 
	Rp.      60.000,00

	3.
	Cetak Ex-Banner sebagai media sosialisasi@Rp. 20.000,00 (3x1) 2 buah
	Rp.    120.000,00

	3.
	Penyusunan Laporan
a. Kertas HVS 2 rim 
@ Rp. 45.000,00 x 2
b. Tinta 2 botol
@ Rp 35.000,00 x 2
	
Rp.      90.000,00

Rp.      70.000,00  

	Jumlah
	Rp. 500.000,00



	NO
	Transportasi
	Biaya

	1.
	Pra Kegiatan
	Rp.    300.000,00

	2.
	Pelaksanaan kegiatan
	Rp.    200.000,00

	3.
	Pasca Kegiatan
	Rp.    100.000,00

	Jumlah
	Rp.    600.000,00



4.2 Jadwal Kegiatan Program
	Jenis Tahap
	Alokasi perkiraan waktu pelaksanaan

	
	Bulan Ke-1
	Bulan Ke-2
	Bulan Ke-3
	Bulan Ke-4

	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	Perancangan desain dan sistem
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Observasi Lapangan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Pengambilan dan analisa data
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Pembuatan Aplikasi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Uji Coba aplikasi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Evaluasi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Sosialisasi
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	4
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	7
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Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah Program Kreativitas Mahasiswa bidang Karsa Cipta.
Semarang, 10 Juni 2015
Ketua Pelaksana
Kegiatan



( Hasan Isfahani )
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Anggota 1
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	1
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	3
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	4
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	5
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Anggota  2


( Hanif fery Nurdiawan ) 
NIM 5201413060








Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Kegiatan
1. Peralatan Penunjang
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Keterangan

	Smart Phone
	Untuk percobaan hasil sistem aplikasi yang dibuat agar bisa dipergunakan di Smart phone juga, karena aplikasi yang dibangun merupakan aplikasi berbasis Android
	1 unit
	Rp.500.000,00
	Sewa selama 2 bulan

	Logistik
	Diperlukan logistik untuk menunjang kegiatan pembuatan sistem aplikasi serta pada waktu observasi, sosialisasi di lapangan



	4 orang
	Rp. 250.000,00
	Sebagi penunjang dalam tahap analisis dan observasi serta kegiatan dalam membuat sistem aplikasi selama  3 bulan.




	Printer
	Digunakan untuk menyusun laporan, analisis, pembuata buku panduan, proposal, dan laporan pertanggungjawaban
	1 unit
	Rp. 250.000,00
	Digunakan selama 2 bulan

	SUB TOTAL (Rp)
	Rp.4.500.000
	



2. Bahan Habis Pakai
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Keterangan

	Buku Panduan Pemakaian Aplikasi Android
	Sebagai buku pendamping atau pedoman dalam pembuatan aplikasi berbasis android
	3 unit
	Rp. 67.000,00
	Beli untuk pedoman pembuatan aplikasi

	SUB TOTAL (Rp)
	Rp. 200.000
	



3. Perjalanan
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Keterangan

	Pra Kegiatan
	Sebelum kegiatan dilakukan observasi dan analisis data  
	10 kali perjalanan
	Rp.    300.000,00
	Sering dilakukan Obeservasi di lapangan

	Pelaksanaan kegiatan
	Di butuhkan penyusunan data dan konsultasi kepada dosen pembimbing dan diskusi antar anggota
	10 kali perjalanan
	Rp.    200.000,00
	Sering dilakukan untuk perjalanan bimbingan dan diskusi bersama

	Pasca Kegiatan
	Untuk evaluasi dan sosialisasi kepada masyarakat terhadap aplikasi yang sudah jadi agar dapat dipakai oleh masyrakat
	6 kali perjalanan
	Rp.      100.000,00
	

	SUB TOTAL (Rp)
	Rp. 600.000
	


4. Alat Bantu dan Tulis
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Keterangan

	Cetak Benner 
	Dibutuhkan sebagai media publikasi ketika sosialisasi kepada masyarakat
	1buah
	@ Rp. 20.000,00
	Ukuran 3x1 meter

	Cetak Ex-Benner
	Dibutuhkan sebagai media presentasi ketika sosialisasi kepada masyarakat
	2 buah
	@ Rp. 20.000,00
	Ukuran 3x1 meter

	Cetak Buku Panduan 
	Sebagai buku panduan penggunaan aplikasi monitoring debit sungai yang dibagikan kepada masyarakat ketika sosialisasi
	20 buah
	@ Rp. 8.000,00 x 20
	Buku akan dibagikan kepada masyarakat

	Penyusunan Laporan
c. Kertas HVS 
d. Tinta 

	
Pembuatan proposal PKM untuk pengajuan ke Dikti

	2 rim



2 botol
	
@ Rp. 45.000,00 x 2

@ Rp 35.000,00 x 2
	

	SUB TOTAL (Rp)
	Rp 500.000,00
	


















Lampiran 3.  Susunan Organisasi Tim Pelaksana dan Pembagian Tugas
	NO
	Nama / NIM
	Program Studi
	Alokasi Waktu / Hari 
	Uraian Tugas

	1
	Hasan Isfahani / 5302412039	
	PTIK
	10 jam
	· Pengembangan pelayanan data dan mengevaluasinya kembali serta analisis data.
· Melakukan perbandingan
· Testing aplikasi 

	2
	Okta Purnawirawan / 5302412019

	PTIK
	10 jam
	· Membuat standarisasi metode Digital Signature
· Membuat framework system Digital Signature
· Publikasi pada jurnal Internasional
· Pengerjaan proposal.

	3
	Hanif Fery nurdiawan / 4302410012
	PTM
	10 jam
	· Evaluasi aplikasi
· Studi literatur metode pelayanan data pemateri.
· Analisa data.
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